




ABSTRAK 

 

Berdasarkan  Undang-undang  No.  24  tahun  2007  tentang  penanggulangan  bencana 

dikatakan  bahwa  Bencana  alam  adalah  bencana  yang  diakibatkan  oleh  peristiwa  

atau serangkaian  peristiwa  yang  disebabkan  oleh  alam  antara  lain  berupa  gempa  

bumi, tsunami,  gunung  meletus,  banjir,  kekeringan,  angin  topan,  dan  tanah  

longsor.  Pada penelitian ini akan dilakukan analisis pembuatan peta zona rawan 

tsunami pada daerah pesisir  yang  bertujuan  untuk  memberikan  arahan  

penanggulangan  terjadinya  bencan tsunami. Penelitian ini menggunakan data dasar 

peta citra yang kemudian menghasilkan lokasi mana saja yang termasuk dalam zona 

rawan tsunami serta jalur evakuasi sehingga dapat  digunakan  sebagai  bentuk  

peringatan  dini  untuk  menghindari  besarnya  korban jiwa. Dari peta zonasi rawan 

bencana tsunami di pesisir kota Bandar Lampung terlihat pada  tinggi  gelombang  

tsunami  mencapai  5m  daerah  yang  terkena  dampaknya  adalah daerah yang terletak 

sekitaran  154m  dari garis  pantai,  pada  tinggi  gelombang  tsunami mencapai  15m  

daerah  yang  terkena  dampaknya  adalah  daerah  yang  terletak  sekitaran 488m  dari  

garis  pantai,  pada  tinggi  gelombang  tsunami  mencapai  25m  daerah  yang terkena 

dampaknya adalah daerah yang terletak sekitaran 843m dari garis pantai, pada tinggi 

gelombang tsunami mencapai 40m daerah yang terkena dampaknya adalah daerah 

yang terletak sekitaran 955m dari garis pantai.   

 

Kata kunci: Gunung Anak Krakatau, Pesisir Lampung, Tinggi Gelombang Tsunami,  

        Peta Rendaman Tsunami 
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